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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya berita-berita yang 
bermuatan kabar buruk atau berita negatif pada media online di Indonesia. Di era 
digital seperti sekarang ini tentu dibutuhkan berita-berita positif yang bisa 
memberikan harapan dan optimisme kepada pembaca. Tujuan penelitian adalah 
Untuk mengetahui strategi redaksi suarariaupos.com dalam meningkatkan 
jurnalisme positif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari data 
primer, yakni melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
Strategi Redaksi Suarariaupos.com dalam Meningkatkan Jurnalisme Positif 
dibentuk berdasarkan 4 tahap yakni: 1) Perencanaan, pemilihan isu, penempatan 
isu, penyajian dan pengembangan isu dalam pemberitaan. 2) Pengorganisasian, 
membentuk pembagian kerja suarariaupos.com sesuai dengan struktur organisasi 
atau deskripsi kerja masing-masing. 3) Penggerakan, semua bagian bekerja sesuai 
perencanaan dan organisasi yang telah disusun. 4) Pengawasan, mengadakan 
evaluasi/rapat seminggu sekali untuk mengetahui berhasil atau tidaknya strategi 
yang telah dilakukan. Pada penelitian ini Strategi Redaksi Suarariaupos.com 
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 This research was driven by the huge number of news stories in 
Indonesian online media that contained bad or negative news. Positive news that 
can provide readers with hope and optimism is, of course, required in this digital 
era. The study's goal was to discover Suarariaupos.com's editorial strategy in 
improving positive journalism. The descriptive qualitative method was used in 
this study. Data sources derived from primary sources, such as interviews, 
observation, and documentation. Techniques for data analysis include data 
collection, data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification. 
According to the research findings, the Suarariaupos.com Editorial Strategy in 
Improving Positive Journalism was developed in four stages, such as: 1) Issue 
planning, issue selection, issue placement, issue presentation, and issue 
development in the news. 2) Organizing and forming Suarariaupos.com's division 
of labor in accordance with the organizational structure or job description of each. 
3) Mobilization, in which all parts work in accordance with the plans and 
organizations that have been established. 4) Supervision entails holding a weekly 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Jurnalisme di media baru atau dikenal sebagai jurnalisme daring 
berkembang di Indonesia setelah kemunculan Detik.com pada 1998. Detik.com 
menandai jurnalisme yang disiarkan melalui medium berbasis internet dengan 
penyajian cepat. Kehadiran Detik.com sebagai pelopor jurnalisme online di 
Indonesia dilandasi oleh momen perubahan sosial politik pada 1998. Momen ini 
menggerakkan salah seorang pendiri Detik.com, yakni Budiono Darsono, untuk 
membuat sebuah media baru yang tidak mudah dibredel dan mampu memberikan 
informasi secepat mungkin tanpa harus menunggu dicetak besok pagi.
1
 
Sebagai sebuah media online, Suarariaupos.com memiliki visi yang sama 
halnya dengan Detik.com, yaitu menyampaikan informasi secepat mungkin 
kepada pembaca, serta memiliki slogan Cerdas, Akurat, Suara Rakyat. 
Suarariaupos.com berdiri sejak 25 Juni 2015 dan merupakan salah satu media 
online di Indonesia yang menerapkan jurnalisme positif. 
Adagium “Good News is Good News” menjadi tranformasi wujud 
perkembangan jurnalisme positif masa kini. Di luar negeri, prinsip ini dikenal 
dengan jurnalisme konstruktif. Karen Mclntyre dan Rhonda Ghibson 
menyebutkan bahwa, jurnalisme konstruktif adalah bentuk jurnalisme yang 
muncul yang melibatkan penerapan teknik psikologi positif pada proses dan 
produksi berita dalam upaya menciptakan liputan yang produktif dan menarik 
juga memegang teguh fungsi inti jurnalisme.
2
 
Jurnalisme konstruktif atau di Indonesia disebut jurnalisme Positif adalah 
konsep pemikiran tentang bagaimana aktivitas jurnalistik dijalankan dengan baik 
dan benar sesuai kaidah jurnalistik dan asas kemanusiaan agar berita yang 
                                                                   
 1 Christiany Judtha, “Akurasi Berita Dalam Jurnalisme Online” Jurnal Pekommas, Vol, 
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disajikan dan tidak hanya objektif dan bermakana, melainkan juga menumbuhkan 
optimisme dan perilaku positif pada publik pembaca. 
Dalam sejarahnya tren jurnalisme positif sudah ada sejak tahun 1993. Zen 
RS menyebut dalam artikelnya Good News Is Good News: Membaca Tren 
Jurnalisme positif dalam Tirto.id, penulisan “berita baik” sebenarnya sudah ada 
sejak 1993 silam. The Positive News yang didirikan Shauna Crokket-Burrows 
merupakan media pertama yang menggunakan pendekatan baru dalam jurnalisme. 
Sejak saat itu tren menulis berita positif menyebar. Banyak media-media lain, 




 Dalam penerapan jurnalisme positif tidak dapat dipungkiri perihal kendala 
atau rintangan, karena pembaca atau publik nyatanya lebih menyukai berita-berita 
dengan muatan kabar buruk. Jenis berita yang dipilih atau lebih disukai publik, 
berita yang paling diminati adalah perang atau terorisme, cuaca buruk, 
kecelakaan, bencana alam, ekonomi, kejahatan dan pelecehan seksual, kesehatan, 
kebijakan pemerintah, kampanye dan politik. 
Meskipun Suarariaupos.com merupakan media online yang tidak hanya 
fokus terhadap sorotan berita positif, tapi sebagian besar berita yang 
dipublikasikan adalah berita-berita positif. Suarariaupos.com tidak hanya sekedar 
menyampaikan kabar atau informasi tetapi juga terkadang menyampaikan 
fenomena yang membangun semangat sehingga menimbulkan sikap optimis bagi 
pembacanya. 
 Dari pembahasan diatas tampak bahwa media yang berdiri sejak tahun 
2015 ini, tentunya mempunyai strategi khusus dari redaksi dalam meningkatkan 
jurnalisme positif. Karena setiap hari Suarariaupos.com mempublikasikan berita-
berita yang dapat menumbuhkan optimisme pembaca atau berita-berita yang 
bermuatan kabar baik dari berbagai daerah di Indonesia. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, membuat 
peneliti ingin menganilisis bagaimana strategi redaksi Suarariaupos.com dalam 
meningkatkan jurnalisme positif ?  
B. Penegasan Istilah 
 Untuk mempermudah dan menyamakan persepsi dalam memahami tulisan 
ini, perlu adanya penegasan istilah-istilah yang termuat dalam judul penelitian ini, 
yaitu:  
1. Strategi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) V strategi adalah 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
4
 
Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifitas dalam kurun waktu 
tertentu. 
 Strategi berasal dari bahasa Yunani, “startegos” yang berasal dari 
kata “stratus” yang berarti militer “Ag” yang berarti memimpin. Strategi 
dalam kontesk awalnya diartikan sebagai generalship atau suatu yang 
dikerjakan oleh para Jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukan 




Redaksi adalah badan pada lembaga media massa (baik cetak, 
elektronik, dan online) yang memilih dan menyusun tulisan yang akan 
dimasukkan kedalam surat kabar dan sebagainya.
6
 Fungsi redaksi ini 
adalah untuk menerima atau menolak tulisan yang masuk ke meja redaksi, 
kemudian ditayangkan dalam sebuah media massa. 
3. Meningkatkan 
 Meningkatkan berasal dari tingkat yang berarti, upaya, menaikkan, 
mempertinggi, cara, proses, perbuatan meningkatkan kualitas sesuatu 
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 Meningkatkan menurut Umi Chalsum adalah menaikkan 
derajat, menaikkan taraf, mempertinggi dan memperbanyak produksi.
8
 
4. Jurnalisme Positif 
 Jurnalisme positif adalah konsep pemikiran tentang bagaimana 
aktivitas jurnalistik dijalankan dengan baik dan benar sesuai kaidah 
jurnalistik dan asas kemanusiaan agar berita yang disajikan tidak saja 
objektif dan bermakna, melainkan juga menumbuhkan optimisme dan 
perilaku positif pada publik pembaca.
9
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
 Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti agar tidak meluas dan 
terfokus, maka peneliti merasa perlunya dibuat batasan masalah. Adapun ruang 
lingkup yang akan dibahas didalam penelitian ini adalah “Strategi Redaksi 
Suarariaupos.com Dalam Meningkatkan Jurnalisme Positif”. Dalam penelitian 
ini, peneliti terfokus bagaimana strategi redaksi di dalam meningkatkan 
jurnalisme positif. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah “Bagaimana Strategi Redaksi Suarariaupos.com Dalam Meningkatkan 
Jurnaslime Positif?”. 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah 
“Mengetahui dan Mendeskripsikan Strategi Redaksi suarariaupos.com dalam 
Meningkatkan Jurnalisme Positif”. 
 
 
                                                                   
 7 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2007) hlm 1198 




 Manajemen BeritaSatu, Jurnalisme Positif, Panduan Kerja Para Jurnalis, (Jakarta: 





F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Akademis 
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya 
penelitian yang berkaitan dengan strategi redaksi dalam meningkatkan 
jurnalisme positif. 
2. Kegunaan Praktis 
 Untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan 
 pengetahuan bagi penulis, serta untuk memenuhi salah satu syarat guna 
 memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Negeri 
 Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Kegunaan Sosial 
 Untuk menunjukkan kepada pembaca yakni masyarakat mengenai 
pentingnya strategi redaksi dalam meningkatkan jurnalisme positif, 
sehingga produk jurnalisitk yang dihasilkan tidak hanya objektif dan 
bermakna melainkan juga menimbulkan optimisme dan prilaku positif 
pada khalayak. 
G. Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah pembaca menelaah dan mendalami isi penelitian ini, 
maka penulis menyusun penelitian ini kedalam enam bab yaitu: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, penegasan 
istilah, batasan masalah, permasalahan, tujuan dan manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. Pada permasalahan dibagi 
lagi menjadi identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan 
masalah. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 







BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada metodologi penelitian terdapat jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data informasi, 
teknik pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
yaitu gambaran umum media online Suarariaupos.com. 
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan analisis penelitian tentang 
strategi redaksi suarariaupos.com 
BAB VI : PENUTUP 










A. Kajian Terdahulu 
 Menurut Fraenkel kajian terdahulu adalah kajian khazanah pustaka yang 
mendukung pada masalah khusus dengan peneliti yang sedang kita kerjakan. 
Kajian ini sangat berguna bagi peneliti, misalnya untuk memberikan gambaran 
masalah yang akan diteliti, memberikan dukungan teoritis konseptual bagi 
peneliti, dan selanjutnya berguna untuk bahan diskusi atau pembahasan dalam 
penelitian. Disamping itu kajian pustaka atau literatur dapat membimbing peneliti 
untuk menyusun suatu hipotesis penelitian yang dikerjakan.
10
 
 Berdasarkan tinjauan peneliti terhadap beberapa tulisan, buku, dll. peneliti 
menemukan skripsi serupa: 
1. Umi Pratiwi (2017) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dengan judul skripsinya “Strategi Harian Umum Lampung Post dalam 
Meningkatkan Kualitas Rubrik Keagamaan”. Perbedaan pada penelitian 
ini dengan  penelitian saya adalah, penelitian ini fokus membahas tentang 
Strategi Harian Umum Lampung Post dalam Meningkatkan Kualitas 
Rubrik Keagamaan dengan menggunakan analisis wacana Teun A Van 
Djik. Hasil dari penelitian ini adalah berita yang dibuat oleh harian umum 
Lampung Post sangat dekat dengan kehidupan masyarakat. Hal tersebut 
terlihat dari analisis wacana yaitu berita pada rubrik keagamaan mengenai 
sholat, etika berpakaian muslim dan muslimah, memakmurkan masjid, 
bersedekah dan sebagainya. Harian Lampung Post memiliki strategi 
tersendiri dalam meningkatkan kualitas rubrik keagamaan, agar tidak 
menimbulkan kegaduhan di masyarakat. Sedangkan penelitian yang sedang 
penulis lakukan adalah berfokus pada bagaimana strategi redaksi 
Suarariaupos.com dalam meningkatkan jurnalisme positif. 
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2. Muntia  Hartati  (2017)  Universitas  Lampung  dengan  judul  skripsinya 
“Strategi Manajemen Redaksi Majalah Grazia Indonesia Dalam 
Menghadapi Persaingan Industri Majalah Lisensi Asing” perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian saya adalah, penelitian ini fokus membahas 
bagaimana cara mengetahui strategi redaksi Majalah Grazia Indonesia 
dalam persaingan industri majalah lisensi asing. metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang akan berfokus pada 
strategi manajemen redaksi majalah Grazia Indonesia dalam menghadapi 
persaingan industri majalah lisensi asing. meliputi fungsi manajemen, 
tahapan peliputan, penulisan, penyuntingan, hingga kebijakan redaksional 
menggunakan teori manajemen redaksi George R. Terry. Hasil penelitian 
ini menjelaskan bahwa manajemen redaksi majalah Grazia Indonesia 
memiliki strategi yang berbeda-beda dalam mewujudkan masing-masing 
fungsi manajemennya. Sinergi dari setiap strategi ini muncullah harmoni 
yang baik dalam membantu majalah Grazia Indonesia dalam menghadapi 
persaingan industri majalah lisensi asing. Sedangkan penelitian yang 
sedang penulis lakukan hanya berfokus pada strategi redaksi 
Suarariaupos.com dalam meningkatkan jurnalisme positif. 
3. Asmarani Hana Firdausi, Vinda Maya Setia Ningrum (2018) sebuah e-
journal media dan ilmu komunikasi Vol. 1 Nomor 2 dengan judul 
“Penerapan Jurnalisme Positif Dalam Media Online (Studi Kebijakan 
Redaksional Pada Times Indonesia). Pada penelitian ini fokus kajian 
membahas tentang penerapan jurnalisme positif dalam media online 
berdasarkan studi kebijakan redaksional pada Times Indonesia. Hasil 
penelitian ini adalah jurnalisme positif yang diterapkan Times Indonesia 
merupakan salah satu upaya untuk mengembalikan subtansi berita yang 
bertujuan untuk mengungkap fakta. Adapun faktor yang paling 
berpengaruh dalam mendukung penerapan jurnalisme positif pada Times 
Indonesia ialah faktor pengaruh rutinitas media, faktor organisasi, dan 
faktor ideologi. Sedangkan pada faktor individu serta faktor ekstra media 





penerapannya. Sedangkan penelitian yang sedang penulis lakukan hanya 
berfokus pada strategi redaksi Suarariaupos.com dalam meningkatkan 
jurnalisme positif. 
B. Kajian Teori 
 Teori adalah satu susunan hipotesis, konsep, dan prinsip pragmatis yang 
membentuk kerangka umum referensi untuk suatu bidang yang dipertanyakan. 
Terdapat pula pandangan mengenai teori yang menyebutkan bahwa teori 
merupakan kristalisasi dari fenomena empiris yang terjadi, digambarkan dalam 
bentuk dalil-dalil yang disimpulkan dari fenomena, dan penyajiannya berbentuk 
kalimat pendek yang berlaku umum. Teori dapat dilahirkan dari berbagai berbagai 
penelitian yang menghasilkan kesimpulan yang berlaku universal, logis, 
konsisten, objektif, dan dapat diramalkan, sedangkan objek penelitiannya 
mendapat fenomena sosial atau ekonomi.
11
 
 Berdasarkan pendapat Cooper dan Schindler, dapat dirumuskan beberapa 
kegunaan teori dalam suatu penelitian, yaitu: 
1) Memperjelas dan membatasi masalah yang akan diteliti. 
2) Memandu peneliti untuk memilih metode yang sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian. 
3) Memandu peneliti untuk dapat menjawab rumusan masalah yang 
dinyatakan dalam hipotesis atau dugaan penelitian. 
4) Memandu peneliti untuk menyusun instrumen penelitian yang nanti 
nya digunakan dalam pengumpulan data. 
5) Memandu peneliti untuk melakukan analisis terhadap data guna 
menguji hipotesis atau dugaan sementara. 
6) Membantu peneliti untuk mendeskripsikan data hasil penelitian. 
7) Membantu peneliti untuk membuat kesimpulan dan saran.12 
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1. Pengertian Strategi 
  Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (Stratos = 
militer, dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi 
seorang jenderal. Konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dulu yang 
sering diwarnai perang, di mana jenderal dibutuhkan untuk memimpin suatu 
angkatan perang agar dapat selalu memenangkan perang. 
  Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert, Jr. Konsep strategi dapat 
didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu dari perspektif 
apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do), dan dari perspektif apa 
yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does).
13
 
  Berdasarkan perspektif pertama, strategi dapat didefinisikan 
sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 
mengimplementasikan misinya. Maksudnya adalah bahwa para manajer 
memainkan peran yang aktif sadar dan rasional dalam menemukan strategi 
organisasi. Berdasarkan perspektif kedua, strategi didefinisikan sebagai pola 
tanggapan atau respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. 
Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Bila konsep 
strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau 
berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain.
14
 
  Menurut Webster‟s New World Dictionary, definisi strategi adalah 
ilmu perencanaan dan penentuan arah operasi-operasi militer berskala besar. 
Strategi adalah bagaimana menggerakkan pasukan ke posisi paling 
menguntungkan sebelum pertempuran aktual dengan musuh. John A. Byrne 
mendefinisikan strategi sebagai sebuah pola yang mendasar dari sasaran yang 
berjalan dan yang direncanakan, penyebaran sumber daya, dan interaksi 
organisasi dengan pasar, pesaing dan faktor-faktor lingkungan. 
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  Sementara itu, Jack Trout dalam bukunya Trout On Strategy, inti 
dari strategi adalah bagaimana bertahan hidup dalam dunia kompetitif, 
bagaimana membuat persepsi yang baik di benak konsumen, menjadi berbeda, 
mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing, menjadi spesialisasi, menguasai 
satu kata yang sederhana di kepala, kepemimpinan yang memberi arah dan 




  Menurut Rangkuti strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. 
Tujuan utamanya adalah agar perusahaan dapat melihat secara obyektif 
kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat 
mengantisipasi perusahaan lingkungan eksternal. Strategi terbagi dalam 
beberapa tipe. Tipe-tipe strategi menurut Koteen adalah sebagai berikut: 
1) Corprate Strategy (strategi organisasi) 
 
Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, 
dan inisiatif-inisiatif stratejik yang baru. Pembatasan-pembatasan 
diperlukan, yaitu apa yang dilakukan dan untuk siapa. 
 
2) Program Strategy (strategi program) 
 
Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi 
stratejik dari suatu program tertentu. Apa kira-kira dampaknya 
apabila suatu program tertentu dilancarkan atau diperkenalkan, apa 
kira-kira dampaknya bagi sasaran organisasi. 
 
3) Resource Support Strategy (strategi pendukung sumber daya) 
Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada 
memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber daya esensial yang 
tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber 
daya itu dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi dan sebagainya. 
4) Institusional Strategy (strategi kelembagaan) 
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Fokus dari strategi institusional ialah mengembangkan kemampuan 
organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif stratejik. 
16
 
  Menurut Stephanie K. Marrus seperti yang dikutip Sukristono 
strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
  Selain definisi-definisi strategi yang sifatnya umum, ada juga yang 
lebih khusus, misalnya dua orang pakar strategi, Hamel dan Prahalad yang 
mengangkat kompetensi inti sebagai hal yang penting. Mereka berdua 
mendefinisikan strategi yang terjemahannya seperti berikut: “strategi 
merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa mengikat) dan terus-
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 
diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi 
hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa 
yang akan terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan 
pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan 
perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.
17
 
 Effendi berpendapat bahwa strategi pada hakekatnya adalah 
perencanaan (Planning) dan manajemen (Management) untuk mencapai suatu 
tujuan. Manajemen strategi berkaitan dengan upaya memutuskan persoalan 
strategi dan perencanaan, dan bagaimana strategi tersebut dilaksanakan dalam 
praktek.
18
 Ada empat fungsi manajemen yang akrab disapa dengan POAC 
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a. Perencanaan (planning) 
 
Mencakup proses perumusan sasaran, penetapan strategi untuk 
mencapai sasaran, serta penyusunan rencana guna 
menyelaraskan dan mengoordinasi kegiatan. 
 
b. Pengorganisasian (organization) 
 
Merancang pekerjaan guna mencapai sasaran organisasi, melalui 
proses penciptaan struktur organisasi. 
 
c. Penggerakan (actuating) 
 
Pengarah dan memotivasi seluruh pihak yang terlibat, sehingga 
mampu mengatasi atau menyelesaikan konflik. 
 
d. Pengawasan (controlling) 
 
 Proses pemantauan, evaluasi, dan membuat perbaikan jika ada 





  Redaksi adalah badan pada lembaga media massa (baik cetak, 
elektronik, dan online) yang memilih dan menyusun tulisan yang akan 
dimasukkan kedalam surat kabar dan sebagainya.
20
 Fungsi redaksi ini adalah 
untuk menerima dan menolak tulisan yang masuk ke meja redaksi, kemudian 
ditayangkan dalam sebuah media massa. 
  Redaksi memiliki tanggung jawab dalam urusan suatu berita pantas 
dipublikasikan atau tidak. Redaksi merupakan sisi ideal suatu media atau 
penerbitan pers yang menjalankan visi, misi, atau idealism media. Redaksi 
adalah bagian atau sekumpulan orang dalam organisasi perusahaan media 
massa (cetak, elektronik, online) yang bertugas untuk menolak atau 
mengizinkan pemuatan sebuah tulisan atau berita melalui berbagai 
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pertimbangan, diantaranya ialah bentuk tulisan berupa berita atau bukan, 
bahasa, akurasi, dan kebenaran tulisan.
21
  
3. Jurnalisme Positif 
  Jurnalisme positif adalah konsep pemikiran tentang bagaimana 
aktivitas jurnalistik dijalankan dengan baik dan benar sesuai kaidah jurnalistik 
dan asas kemanusiaan agar berita yang disajikan tidak saja objektif dan 
bermakna, melainkan juga dapat menumbuhkan optimisme dan perilaku positif 
pada publik pembaca. 
 
  Jurnalisme positif muncul sebagai reaksi terhadap jurnalisme 
negatif, yakni jurnalisme yang menyuguhkan berita-berita tentang peristiwa 
dan pendapat dari sisi negatif. Dengan keyakinan bahwa „bad news is good 
news’, penganut jurnalisme negatif melihat berbagai masalah dari sisi negatif 
pula. Acap kali, penyajian berita mengabaikan kaidah jurnalistik.
22
 
  Konflik dan negatif telah mendominasi bentuk jurnalisme. seperti 
yang disebutkan Mclntyre dan Glydensted berita sering negatif dan berbasis 
konflik, untuk memudarkan peredaran jurnalisme negatif hadirlah jurnalisme 




  Dalam sejarahnya tren jurnalisme positif sudah ada sejak tahun 
1993. Zen RS menyebut dalam artikelnya Good News Is Good News: 
Membaca Tren Jurnalisme positif dalam Tirto.id, penulisan “berita baik” 
sebenarnya sudah ada sejak 1993 silam. The Positive News yang didirikan 
Shauna Crokket-Burrows merupakan media pertama yang menggunakan 
pendekatan baru dalam jurnalisme. Sejak saat itu tren menulis berita positif 
menyebar. Banyak media-media lain, selain The Positive News, yang 
mengkhuskan memuat berita positif, tanpa terkecuali di Indonesia. 
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  Di Indonesia, jurnalisme positif merupakan hal yang baru. Salah 
satu penanda kehadiran jurnalisme ini yaitu adanya Good News From 
Indonesia GNFI yang hadir sejak 2008. media ini tampil dengan berita yang 




  Jurnalisme yang dianut suatu media massa tentu dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor, yaitu ideologi negara, falsafah rezim yang berkuasa, serta 
motif pendiri dan pengelola media massa yang bersangkutan, motif pendiri dan 
pengelola media biasanya dituangkan dalam strategi perusahaan, khususnya 
kebijakan redaksional.  
  Melihat dari kondisi tersebut, media dan konsumen harus 
bersinergi dalam meningkatkan sikap optimisme terhadap kehadiran berita 
positif. Paradigma jurnalisme tidak bisa terus mengutamakan jargon bad news 
is good news. Masyarakat kini memerlukan berita-berita yang mengandung 
harapan, optimisme, dan positif. Oleh karenanya, jurnalisme positif dan bagus 
berperan penting. Peran itu antara lain menyampaikan informasi, kabar, dan 
fenomena yang membangun semangat sehingga menimbulkan sikap optimis 




  Untuk dapat mengukur jurnalisme positif, Daniel Batist telah 
memetakan skema aspek-aspek positif dalam jurnalisme positif menjadi empat 
bagian yaitu : 
 
1) Fokus Positif (Positive Focus). Dimensi ini merupakan pokok atau 
landasan pada suatu berita. Fokus positif ini diturunkan menjadi 
aspek nada berita. Umumnya, nada berita terdiri dari tiga bagian: 
positif, negatif, dan netral. 
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2) Keberhasilan (Successful Story). Dimensi ini merupakan penilaian 
aspek positif berdasar objek berita. Pada dimensi keberhasilan 
diturunkan menjadi lima aspek yaitu harapan, optimisme, self-
efficacy, perilaku altruistik, dan lainnya. 
3) Kebenaran (Truth). Dimensi ini membahas mengenai keakuratan 
dan nilai fakta pada berita yang terjadi dilapangan. Pada dimensi 
terjadi menjadi dua sub yaitu faktualitas dan akurasi. Untuk nilai 
faktualitas, terdapat dua turunan yaitu faktualitas dan readability. 
Sedangkan untuk akurasi diturunkan menjadi lima bagian yaitu, 
verifikasi terhadap fakta, relevansi sumber berita, konsistensi 
penulisan berita, kesesuaian judul dengan isi berita, dan 
kesesuaian foto dengan isi berita. 
4) Kelengkapan (Completeness). Pada dimensi ini kelengkapan 
berita berkaitan dengan unsur 5W+1H. Umumnya, media 
jurnalistik biasa menggunakan unsur ini pada berita.
26
 
4. Konsep Media Massa 
  Samhis setiawa
 
mengatakan media massa adalah alat yang 
digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak 
dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, 
radio, tv. Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikasi 
berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa banyak digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat kabar, radio, televisi, dan 
film bioskop, yang beroperasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi, 
atau dalam istilah lain penerangan, pendidikan dan hiburan. Keuntungan 
komunikasi dengan menggunakan media massa adalah bahwa media massa 
menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh 
komunikan yang jumlah relatif banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi, 
media massa sangat efektif dalam mengubah sikap, pendapat dan prilaku 
komunikasi. 
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A. Jenis-jenis Media Massa 
1) Media Massa (Printed Media) 
Media massa ini biasanya dicetak dalam lembaran kertas. Dari segi 
formatnya dan ukuran kertas, media massa cetak secara rinci meliputi: 
(a) surat kabar dengan ukuran kertas broadsheet atau 1/2 plano, (b) 
tabloid ½ broadsheet, (c) majalah ½ tabloid atau kertas ukuran 
folio/kwarto, (d) buku ½ majalah, (e) newsletter folio/kwarto jumlah 
halaman lazimnya 4-8 halaman, dan (f) buletin ½ majalah. Isi media 
massa umumny terbagi tiga bagian atau tiga tulisan: berita opini da 
feature. 
2) Media Massa Elektronik (Electronic Media) 
Jenis media massa ini biasanya isinya disebarluaskan melalui suara 
atau gambar dan suara dengan menggunakan teknologi elektro seperti 
radio, televisi, dan film. 
3) Media Massa Online (Online Media, Cybermedia) 
Yakni media yang dapat kita temui di situs-situs web. 
B. Karakteristik Media Massa 
1) Publisitas, yakni informasi disebarluaskan kepada masyarakat atau 
publik. 
2) Universitalitas, yakni pesan yang disampaikan bersifat umum, 
mengenai segala aspek kehidupan serta semua pristiwa diberbagai 
tempat dan hal-hal yang menyangkut kepentingan umum sebagai 
sasarannya yakni masyarakat umum. 
3) Kontinuitas, yakni berkesinambungan dengan priode atau jadwal 
terbitnya. 
4) Aktualitas, yakni pesan yang disampaikan berisi hal-hal baru, 
aktualitas dapat juga diartikan dengan kecepatan penyampaian 
informasi kepada masyarakat umum. 
5) Periodisitas, yakni tetap atau berkala, seperti harian, mingguan ataupun 
siaran sekian beberapa jam per harinya. 





1) Sebagai pemberi informasi kepada masyarakat umum secara tepat 
waktu. 
2) Sebagai pengambilan keputusan dalam perannya menghantarkan 
informasi untuk mengambil keputusan. 
3) Sebagai bahan utuk diskusi memperjelas permasalahan yang dihadapi 
serta menyampaikan pesan-pesan para pemuka masyarakat. 
4) Sebagai pendidik memberikan informasi pendidikan kepada 
masyarakat melalui berbagai macam informasi.
27
 
5. Konsep Berita 
  Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru 
yang benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media 
berkala seperti televisi, surat kabar, radio, atau media online internet. Menurut 
Michael Chamley dan James M.Neal laporan tentang suatu peristiwa, opini, 
kecendrungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting menarik, masih baru 
harus secepatnya disampaikan pada khalayak. 
  Berita adalah fakta, opini, pesan, informasi, yang mengandung 
nila-nilai yang diumumkan, diinformasikan, yang menarik perhatian sejumlah 
orang. Berita sebagai produk kontruksi realitas tentunya dibangun atas 
penyusunan bahasa yang terbentuk dari perkumpulan kata-kata. Dalam 
kontruksi realitas, bahasa merupakan unsur utama. Ia merupakan instrument 
pokok untuk menceritakan realitas. Dari pengertian tersebut, dapat dilihat ada 
empat unsur yang harus dipenuhi sebuah berita, sekaligus menjadi 
karakteristik utama sebuah berita dapat dipublikasikan dimedia massa (layak 
muat). keempat unsur ini yang dikenal dengan nilai-nilai berita (news values) 
atau nilai-nalai jurnalistik, yaitu: 
1) Cepat, yakni actual atau ketetapan waktu. Dalam unsur ini 
mengandung makna harfiah berita (news), yakni suatu yang baru 
(new). 
                                                                   
 
27
 Samhis Setiawan, Media Massa – Pengertian Jenis, Karakteristik, Fungsi, Peran, 





2) Nyata (faktuality), informasi sebuah fakta (fact), bukan fiksi atau 
karangan. fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari kejadian nyata. 
Pendapat, dan pernyataan sumber berita. Dalam unsur ini terkandung 
pula pengertian, sebuah berita harus merupakan informasi tentang 
sesuatu dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta 
adanya. 
3) Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. berita yang 
nilai penting dan berpengaruh bagi kehidupan masyarakat secara luas. 
4) Menarik, mengundang orang untuk membaca berita yang ditulis. berita 
biasanya menarik perhatian pembaca. 
6. Strategi Manajemen Redaksi 
  Manajemen redaksional adalah penerapan fungsi-fungsi 
manajemen yang dilakukan oleh bidang redaksi melalui tindakan-tindakan 
perencanaan, perorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam 
pengelolaan materi pemberitaan yang mencakup proses peliputan, penulisan 
sampai dengan editing (penyuntingan).
28
 
  Setiap penelitian membutuhkan teori, karena salah satu unsur yang 
paling besar perananannya dalam penelitian adalah teori. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teori manajemen milik George R. Terry, yaitu fungsi 
manajemen dalam keredaksian ada empat, yaitu Planning (perencanaan), 
Organizing (organisasi), Actuating (pengarahan), Controlling (pengawasan). 
Aktivitas dalam organisasi/perusahaan diantaranya mengaplikasikan fungsi 
manajemen kedalam aktivitas komunikasi yang berlangsung di 
perusahaan/organisasi dan bertujuan untuk saling mengingatkan serta memberi 
perhatian pada sasaran. Termasuk diantaranya kegiatan dan strategi 
komunikasi, memberikan pendapat, memutuskan dan mengevaluasi aktivitas 
komunikasi yang telah direncanakan.
29
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  Dalam teori manajemen George R. Terry, terdapat pembatasan 
merumuskan perencanaan merupakan penetapan jawaban kepada pertanyaan-
pertanyaan berikut : 
A. Perencanaan (Planning) 
  Perencanaan adalah pemikiran yang logis dan rasional berdasarkan 
data atau informasi sebagai dasar kegiatan atau aktivitas organisasi, 
manajemen, maupun individu dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan dilakukan untuk menyusun langkah-langkah yang 
akan ditempuh dalam mencapai tujuan. Merencanakan berarti mempersiapkan 
segala kebutuhan, mempertimbangkan matang-matang apa saja yang menjadi 
kendala dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan. Untuk merumuskan 
perencanaan dapat dilakukan dengan menetapkan jawaban terhadap enam 
pertanyaan 5W+1H berikut : 
 
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan? 
 
2) Mengapa tindakan tersebut harus dikerjakan? 
 
3) Dimanakah tindakan tersebut harus dikerjakan? 
 
4) Kapankah tindakan tersebut harus dikerjakan? 
5) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu? 
6) Bagaimana cara melaksanakan tindakan itu? 
B. Pengorganisasian (organizing) 
 Menurut George R. Terry, proses perorganisasian terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: 
1) Perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan setiap individu 
dalam mencapai tujuan. 
 
2) Pembagian beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang secara 
logika dapat dilaksanakan setiap individu. 
3) Pengadaan dan pengembangan mekanisme kerja sehingga ada kordinasi 





                                                                   





C. Penggerakan (Actuating) 
 Penggerakan merupakan hubungan manusia dalam kepemimpinan 
yang mengikat para bawahan agar bersedia mengerti dan menyumbangkan 
tenaganya secara efektif serta efisien dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. 
Cara penggerakan yang dilakukan pimpinan perusahaan dapat berupa : 
1) Orientasi merupakan cara penggerakan dengan memberikan informasi 
yang perlu supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik. 
2) Perintah, merupakan permintaan dari pimpinan kepada orang yang 
berada dibawahnya untuk melakukan atau mengulangi suatu kegiatan 
tertentu pada keadaan tertentu. 
3) Delegasi wewenang, dalam pendelegasian wewenang ini pimpinan 
melimpahkan sebagian dari wewenang yang dimilikinya kepada 
bawahannya. 
D. Pengawasan (Controlling) 
 Tolak ukur pengawasan adalah rencana, oleh karenanya dikatakan 
bahwa perencanaan dan pengawasan merupakan dua sisi yang sama. Dengan 
pelaksanaan fungsi pengawasan diharapkan dapat dicapai: 
 
1) Tereliminasinya penyimpangan 
 
2) Memotivasi kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan 
 
3) Memperbaiki kesalahan 
 
4) Meningkatkan tanggung jawab 
5) Diperolehnya umpan balik.31 
C. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir menjelaskan tentang variabel yang akan dijadikan 
tolok ukur penelitian di lapangan yang disesuakan dengan rumusan masalah. 
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti yaitu mengenai strategi 
redaksi Suarariaupos.com dalam meningkatkan jurnalisme positif. Aktivitas 
dalam organisasi/perusahaan diantaranya mengaplikasikan fungsi manajemen ke 
dalam aktivitas komunikasi yang berlangsung di perusahaan/organisasi dan 
bertujuan untuk saling mengingatkan serta memberi perhatian pada sasaran. 
                                                                   





Termasuk diantaranya kegiatan dan strategi komunikasi, memberikan pendapat, 
memutuskan dan mengevaluasi aktivitas komunikasi yang telah direncanakan. 
 Perkembangan Media online Suarariaupos.com dalam 
meningkatkan jurnalisme positif tidak terlepas dari sistem manajemen untuk 
menghasilkan berita-berita positif di setiap harinya. Manajemen redaksi adalah 
kekuatan dan daya tarik sebuah media online dimata pembaca yang terletak pada 
berita dan informasi yang disajikan. Sebelum disajikan, informasi dan berita 
tersebut terlebih dahulu melalui proses yang terdiri dari berbagai tahapan yang 
telah dipersiapkan dan menjadi tanggung jawab bidang redaksional beserta unsur 
terkait didalamnya. 
 Adapun tahapan tersebut yaitu tahap perencanaan (planning), tahap 
pengorganisasian (organizing), tahap penggerakan (actuating), dan tahap 
pengawasan (controlling). Tahap-tahap yang dilakukan diatas melibatkan banyak 
pihak yang bertanggung jawab dalam bidang redaksi. Manajemen redaksi pun 
dituntut untuk memliki strategi yang baik dan mumpuni. Salah satu yang juga 
termasuk dalam strategi manajemen bagian redaksi adalah dengan menetapkan 
kebijakan redaksi yang harus diperhatikan setiap pekerja dibagian redaksi untuk 
menjadi panduan terhadap nilai atau ideologi yang dipegang oleh media online 
Suarariaupos.com. Strategi manajemen redaksi yang baik dan sesuai dengan 
indikatornya tentu akan membuat media online Suarariaupos.com dapat terus 











Gambar 2.1 Kerangka Pikir.
Teori Manajemen 
George, R. Terry (POAC) 
Suarariaupos.com 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
32
  
 Penelitian deskriptif bisa juga dikatakan bahwa peneliti hendak 
menggambarkan suatu gejala (fenomena) atau sifat tertentu, tidak untuk mencari 
atau menerangkan keterkaitan antar variabel. Oleh karena itu, data penelitian 
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya. Peneliti menggambarkan peristiwa 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini akan berlangsung di Media Online Suarariaupos.com 
yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol, Kec. Mandau, Kab. Bengkalis. 
2. Waktu Penelitiam 
  Untuk menemukan hasil dari penelitian, maka peneliti akan 
melakukan beberapa tahap penelitian, mulai dari penyusunan proposal 
hingga pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data. Tahapan penelitian 
tersebut dilakukan kurang lebih 2 bulan, mulai dari bulan Februari sampai 
dengan bulan Maret 2021. 
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C. Sumber Data Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yakni, data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dapatkan langsung dari 
sumber yang dapat dipercaya dalam penelitian ini gerak gerik, atau prilaku yang 
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya. Data ini biasanya berbentuk verbal 
atau kata-kata yang diucapkan secara lisan. Sumber data primer yang digunakan 
adalah berupa hasil wawancara dar beberapa narasumber yang dipercaya. Data 
sekunder adalah data yang telah diteliti dan telah dikumpulkan pihak lain, 
bersumber dari buku-buku literatur yang berhubungan dengan penelitian, teori dan 
beberapa dokumen dan arsip yang menunjang penelitian.
34
 
D. Informan Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama 
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif 
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah purposive sample. 
 Menurut Sugiyono purposive sample adalah penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
35
 Selanjutnya Arikunto mengatakan pemilihan sampel 
secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman pada syarat-syarat yang 
harus dipenuhi sebagai berikut : 
1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi 
(key subjectis). 
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 Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama 
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena 
penelitian ini mengkaji tentang strategi redaksi suarariaupos.com maka peneliti 
memutuskan informan pertama atau informan kunci yang paling sesuai dan tepat 
ialah Pimpinan Redaksi dari media tersebut. Dari informan kunci ini selanjutnya 
diminta untuk memberikan rekomendasi untuk memilih informan-informan 
berikutnya, dengan catatan informan-informan tersebut merasakan dan menilai 
kondisi lingkungan kerja sehingga terjadi sinkronisasi dan validasi data yang 
didapatkan dari informan pertama. 
 
 Berdasarkan atas rekomendasi Pimpinan Redaksi Suarariaupos.com, 
informan kunci yang diambil peneliti sebanyak 4 orang, yaitu: Yansimon 
(Pimpinan Redaksi), Mutifa Rini (Sekretaris Redaksi), Demon Eka Saputra (Staf 
Editor) Ade Putra (Wartawan). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data dapat didefenisikan sebagai proses mendapatkan data empiris 
melalui responden dengan menggunakan metode tertentu. 
 Supaya data dan informasi dapat digunakan dalam penalaran, data dan 
informasi itu harus merupakan fakta. Sebab itu perlu diadakan pengujian melalui 
cara-cara tertentu sebagai berikut: 
1. Wawancara 
 Wawancara atau interview merupakan sebuah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan reponden atau orang yang 
diwawancarai., dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. 
 Teknik wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara sistematik. Wawancara sistematik adalah wawancara 
yang dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancara mempersiapkan 
pedoman tertulis tentang apa yang hendak ditanyakan kepada responden. 





merupakan deretan daftar pertanyaan, dimulai dari hal-hal yang mudah 
dijawab oleh responden sampai hal-hal yang lebih kompleks.  
 Wawancara sistematik, kadang kala membutuhkan waktu yang 
agak lama bagi pewawancara untuk menyesuaikan dirinya dengan 
pedoman wawancara tersebut. Terutama bagi peneliti pemula, hal ini amat 
dirasakan. Penyesuaian ini lebih baik dilakukan dari pada justru akan 
menganggu jalannya wawancara. Karena bisa jadi pewawancara harus 
berulang kali mengulang pertanyaannya disebabkan pewawancara sendiri 




 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan 
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.
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 Menurut Sutrisno Hadi metode observasi diartikan sebagai 
pengamatan, pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang 
diselidiki.
 
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data 
dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana 




 Dari pengertian di atas metode observasi dapat dimaksudkan suatu 
cara pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau 
peristiwa yang ada dilapangan. Adapun obsevasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi terus terang atau tersamar, dimana penilti 
dalam pengumpulkan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 
bahwa ia sedang melakukan penelitian. jadi mereka yang diteliti 
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peniliti. Tetapi 
dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 
                                                                   




 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), hlm 104 
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merupakan data yang masih dirahasiakan. kemungkinan kalau dilakukan 





 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam pelaksaan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Tujuan untuk 
melengkapi informasi dalam menganalisis data. 
 Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain. Dokumentasi merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 





 Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen 
yang sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang 
berhubungan dengan penelitian seperti: gambaran umum perusahaan, 
struktur organisasi, daftar wartawan, catatan-catatan, foto-foto dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-
data yang belum didapatkan melalui metode observasi dan wawancara. 
F. Validitas Data 
 Validitas data merupakan data yang telah terkumpul dan dapat 
menggambarkan realitas yang ingin di ungkapkan oleh peneliti. Pengujian 
keabsahan data pada saat data telah diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
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dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Tringulasi 
merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
42
 
 Triangulasi juga diartikan sebagai metode yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengecek dan meningkatkan validitas penelitian dengan menganalisis 
pertanyaan penelitian dari berbagai sudut pandang (perspektif).
43
 Dalam penelitian 
ini, jenis penelitian yang digunakan adalah trianggulasi sumber. Triangulasi 
sumber artinya mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama.
44
     
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah upaya yang dilakukan secara sistematik dari hasil 
wawancara, catatan-catatan, dan bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua data yang dikumpulkan dan mengkaji apa yang telah 
ditemukan. Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan teknik Miles 
dan Huberman yaitu model analisis interaktif yang membagi kegiatan analisis 
menjadi beberapa bagian yaitu: penngumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
 Secara umum analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut: (1) mencatat semua temuan fenomena dilapangan baik 
melalui pengamatan wawancara dan dokumentasi. (2) menelaan kembali catatan 
hasil pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi serta memisahkan data yang 
dianggap penting dan tidak penting, pekerjaan ini diulang kembali untuk 
memeriksa kemungkinan kekeliruan klarifikasi. (3) mendeskripsikan data yang 
telah di klarifikasikan dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian. Dan (4) 
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1. Pengumpulan Data 
  pengumpulan data dilakukan peneliti dengan mengumpulkan hasil 
wawancara, observasi, serta dokumentasi di lapangan secara obyektif. 
2. Reduksi Data 
 Mereduksi data berarti merangkum atau memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
3. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adaya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
 Yang dimaksud dengan verifikasi data adalah usaha untuk mencari, 
menguji, mengecek kembali atau memahami makna atau arti keteraturan, 
pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan dapat 
berupa deksripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
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 Lahirnya media online tidak lepas dari booming media online diluar negeri 
pada tahun 1990-an. Pada bulan Mei 1992 Chicago Online Koran pertama di 
Amerika diluncurkan Chicago Tribune. Di Indonesia media online pada awalnya 
hanya memindahkan isi berita yang ada disurat kabar atau koran ke media internet 
atau di online-kan istilahnya. Dengan kata lain produk berita versi cetak dengan 
online tidak ada perbedaan, sama persis. Namun hal lain yang dilakukan oleh situs 
suarariaupos.com tidak memindahkan berita versi cetak ke online. Hal ini karena 
suarariaupos.com hanya fokus pada pemberitaan media online saja. 
 




 Suarariaupos.com adalah media massa online yang beralamat d Jl. Iman 
Bonjol, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau. Media Online ini dalam 
pemberitaan memiliki tujuan yang sama dengan media online lainnya, yaitu 
menyampaikan informasi secepat mungkin kepada pembaca. Namun begitu, 
verifikasi data tetap hal utama agar berita selalu akurat dan berimbang. Seperti 
slogannya “Cerdas, Akurat, Suara  Rakyat”. 
 Didirikan pada hari Senin 29 Juni 2015 di Kabupaten Bengkalis tepatnya 
di Kota Duri. Awal mula didirikannya suarariaupos.com bernama CV. Mandau 
Time, Karena mengikuti peraturan dari Dewan Pers bahwa perusahaan pers harus 
berbadan hukum. CV di Indonesia saat ini bukan badan hukum. Dengan demikian, 





40 Tahun 1999. Oleh karena itu, diubah nama dari CV. Mandau Time menjadi 
PT. Suara Riau Pos yang menaungi dari media Suarariaupos.com seperti sekarang.  
   Sudah sejak lama Yansimon sebagai Pimpinan Redaksi sekaligus pendiri 
dari PT. Suara Riau Pos ingin mempunyai media seperti suarariaupos.com. 
Yansimon punya keinginan mendirikan usaha sendiri di bidang pers agar bisa 
lebih leluasa mengungkap apa yang terjadi dimasyarakat tanpa adanya 
keberpihakan dari manapun, sehingga apa yang disampaikan kepada masyarakat 
selalu akurat, transparan dan berimbang. 
 






 Suarariaupos.com mempunyai banyak wartawan yang tersebar diberbagai 
daerah di Indonesia. Wartawan-wartawan tersebut ditugaskan langsung 
berdasarkan kebijakan redaksi untuk mencari berita-berita yang bermuatan kabar 
baik atau berita positif meliputi hal-hal yang berhubungan dengan pencapaian 
seseorang, pencapaian suatu instansi, maupun kegiatan-kegiatan sosial yang bisa 
menyejukkan hati pembaca. 
  
B. Visi Misi dan Misi Suara Riau Pos 
1.Visi 
  Menjadi acuan dalam usaha meningkatkan kebebasan publik untuk 
berpikir dan berpendapat serta membangun peradaban yang menghargai 
kecerdasan dan perbedaan. 
2. Misi 
a. Menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari 






b. Menghasilkan produk multimedia bermutu tinggi dan berpegang erat 
pada kode etik. 
c. Menjadi tempat kerja yang sehat dan menyejahterakan serta 
mencerminkan keragaman indonesia. 
d. Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi nilai tambah 
kepada semua pemangku kepentingan. 
e. Menjadi lahan kegiatan yang memperkaya khanazah artistik, 
intelektual, dan dunia bisnis melalui peningkatan ide-ide baru, bahasa 
dan tampilan visual yang baik. 
f. Menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multimedia dan pendukungnya. 
C. Struktur Organisasi 
Komisaris      : Yaidatul Azizah 
Direktur Utama     : Yansimon 
 
Pemimpin Redaksi/Penanggung Jawab : Yansimon 
Sekretaris Redaksi    : Mutifa Rini 
 
Staff Redaksi     : Putra  Candra Asien 
       : Fadlan 
Penasehat Redaksi    : Zakirman 
       : Hasan 
       : Abdul Latif 
       : Zulfan Efendi 
 
Staff Editor     : Demon Eka Saputra 
 
Penasehat Hukum     : Akhirza SH, MH 
Dewan Pembina    : Heintje G.Mandagie 






   
B. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Redaksi Suarariaupos.com 
Dalam Meningkatkan Jurnalisme Positif, penulis menyimpulkan berdasarkan teori 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Serta 
berdasarkan analisis dan hasil wawancara maka penulis menarik beberapa 
kesimpulan bahwa strategi yang digunakan Redaksi Suarariaupos.com dalam 
meningkatkan jurnalisme positif ada 4 diantaranya: 
1. Tahap Perencanan, Pertama, yaitu strategi pemilihan isu dalam pemberitaan. 
Kedua, penempatan isu dalam pemberitaan. Ketiga, strategi penyajian dan 
pengembangan pemberitaan. Ketiga rencana ini dilakukan sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditetentukan oleh suarariaupos.com. Selain itu, 
suarariaupos.com juga memiliki strategi khusus dalam meningkatkan 
jurnalisme positif yaitu selalu menyajikan berita-berita yang berisikan 
informasi yang dapat menumbulkan optimisme dan harapan kepada pembaca. 
2. Tahap Penorganisasian, Bentuk pembagian kerja suarariaupos.com sesuai 
dengan struktur organisasi. Pembagian tugas dikerjakan berdasarkan struktur 
kerja atau jobdesk masing-masing. Ketentuannya adalah setiap minggu akan 
ada rapat redaksi yang membahas perihal berita-berita positif yang akan 
diterbitkan. 
3. Tahap Penggerakan,  Dalam tahap ini semua bagian bekerja sesuai planning 
dan organizing yang telah disusun, termasuk rencana pemberitaan seperti 
rubrikasi, karakteristik berita layak muat, tema-tema yang diangkat, kriteria 
peristiwa, narasumber, dan sebagainya. Suarariaupos.com selalu meliput hal-
hal yang berhubungan dengan pencapaian seseorang, pencapaian suatu instansi, 





4. Tahap Pengawasan, tahap ini melakukan evaluasi/rapat seminggu sekali. 
Dengan adanya evaluasi/rapat tersebut bisa diketahui apakah strategi yang 
digunakan berhasil atau tidak. 
 Pada penelitian ini tentang Strategi Redaksi Suarariaupos.com dalam 
Meningkatkan Jurnalisme Positif bisa dikatakan berhasil namun belum 
sepenuhnya. hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan berita-berita yang 
diterbitkan mengenai berita-berita yang bermuatan positif yang biasanya hanya di 
terbitkan satu kali dalam sepekan sekarang bisa diterbitkan 2-3 kali dalam sepekan 
hal itu juga di landasi dengan adanya beberapa wartawan di berbagai daerah di 
Indonesia. Dikatakan belum sepenuhnya berhasil karena masih minimnya 
pengetahuan wartawan tentang jurnalisme positif, karena beberapa wartawan yang 
ada di Suarariaupos.com tidak memili basic jurnalistik. 
C. Saran 
 Dari analisa penulis terhadap strategi redaksi untuk meningkatkan 
jurnalisme positif ini, maka penulis dapat memberikan saran antara lain: 
1. Peneliti mengharapkan agar media online Suarariaupos.com dapat menjalankan 
juga mempertahankan prisip jurnalisme positif. Prinsip “Good News Is Good 
News” harus ditularkan pada media mainstream lainnya agar berita yang 
disajikan dapat membangun optimisme, juga bermanfaat antar sesama. 
2. Diharapkan kepada Redaksi Suarariaupos.com agar dapat memberikan strategi-
strategi baru agar jurnalisme positif di media suarariaupos.com terus meningkat 
dengan membuat kemasan headline yang jauh lebih menarik agar dapat 
meningkatkan minat baca masyarakat. 
3. Suarariaupos.com hendaknya melatih skill wartawan-wartawannya seperti 
mengadakan pelatihan mengenai jurnalistik untuk melahirkan wartawan-
wartawan yang berkualitas dan dalam perekrutan wartawan baru hendaknya 
memang benar-benar memilih wartawan yang memiliki basic ilmu komunikasi 
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Judul Penelitian : 
Startegi Redaksi Suarariaupos.com Dalam Meningkatkan Jurnalisme Positif. 
Narasumber 1  : Yansimon 
Jabatan   : Pimpinan Redaksi 
Tanggal   : 15 Maret 2021 
Pertanyaan   : 
1. Apakah berita-berita di suarariaupos.com cenderung bernada positif? 
2. Apakah pencarian berita di suarariaupos.com dilakukan perencanaan 
terlebih dahulu? 
3. Apakah suarariaupos.com dalam melakukan perencanaan harus 
diadakan rapat redaksi? 
4. kapan rapat tersebut diadakan? 
5. Siapa saja yang hadir dalam rapat redaksi? 
6. biasanya apa saja yang dibicarakan dalam rapat tersebut? 
7. Siapa saja yang mengawasi dalam pelaksanaan tugas-tugas setiap 
devisi? 
8. Siapa yang menyeleksi berita-berita sebelum diterbitkan? 
9. Apakah ada evaluasi pemberitaan disetiap harinya? 






Narasumber 2  : Mutifa Rini 
Jabatan   : Sekretaris Redaksi 
Tanggal   : 15 Maret 2021 
Pertanyaan   : 
1. Bagaimana struktur redaksional di suarariaupos.com? 
2. Apa saja tugas-tugas yang dijalankan sesuai dengan jobdesk masing 
masing? 
3. Apakah ada pengorganisasian khusus yang bertugas untuk 
meningkatkan peliputan jurnalisme positif? 
4. Bagaimana cara penyeleksian berita-berita positif? 
5. Berita-berita positif apa yang sering diberitakan? 
6. Apakah ada kateogori khusus yang ditetapkan dalam penulisan berita 
positif? 
7. Apa standar berita positif yang layak untuk diberitakan? 













Narasumber 3  : Demon Eka Saputra 
Jabatan   : Staff Editor 
Tanggal   : 15 Maret 2021 
Pertanyaan   : 
1. Bagaimana proses editing untuk naskah berita positif?  
2. Apa saja yang perlu diedit sehingga berita positif itu layak diterbitkan? 
3. Apakah ada karateristik sendiri dalam membuat berita positif? 
4. Siapakah yang meliput berita positif, apakah ada wartawan khusus? 
5. Apakah ada kendala dalam meningkatkan jurnalisme positif, jika ada 
kendala seperti apa? 
6. Apakah suarariaupos.com hanya memberitakan berita-berita positif 
saja? 
 
Narasumber 4  : Ade Putra 
Jabatan   : Wartawan 
Tanggal   : 02 Oktober 2021 
Pertanyaan   : 
1. Apakah redaksi mewajibkan wartawan untuk mencari berita positif? 
2. Apakah ada kendala dalam pencarian berita positif? 
3. Apakah Suarariaupos.com pernah mengadakan pelatihan jurnalistik 
untuk wartawan? 
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